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ABSTRACT
Puppet claw game which often occurs in every corner of the city to villages, which is played by all groups, both
children and adults, and this game apparently contains "Maysir" gambling content.
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ABSTRAK
Permainan Capit Boneka yang kerap terjadi pada tiap pelosok kota sampai desa, yang mana dimainkan oleh
segala kalangan baik anak-anak sampai dewasa, dan permainan ini ternyata terdapat kandungan perjudian
“Maysir”.
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PENDAHULUAN

Islam, sebagai pedoman hidup yang sempurna, tidak hanya berfungsi sebagai agama
dengan dimensi hubungan antara manusia dan Tuhan (hablumminallah), melainkan juga
mengatur dengan komprehensif hubungan antar sesama manusia (hablumminannas).
Pemahaman ini mencakup aspek universal, menjadikan Islam sebagai landasan yang
melibatkan seluruh aspek kehidupan. Pada intinya, Islam memberikan pedoman bukan hanya
dalam hal spiritualitas dan ibadah, tetapi juga dalam membimbing manusia dalam
aspek.(Addury, 2023) sosialnya. Keistimewaan manusia dalam pandangan Islam terletak pada
keberkahan otak yang dianugerahkan, memberikan kemampuan untuk membedakan antara
baik dan buruk, hak dan bathil. Oleh karena itu, sebagai makhluk yang paling mulia dan
sempurna, manusia memiliki tanggung jawab untuk mengikuti ajaran Islam dalam setiap aspek
kehidupannya. Penelitian tentang keabsahan permainan Capit Boneka di Anjungan Cempae,
dengan konsep maysir, menjadi relevan dalam konteks ini untuk menggali lebih dalam
bagaimana ajaran Islam dapat membimbing tindakan manusia dalam kehidupan sehari-
hari.(Aulia & Ridlwan, 2023)

Maysir dalam buku Fikih Muamalah, maysir adalah setiap muamalah yang orang
masuk kedalamnya dan dia mungkin rugi dan mungkin beruntung, kalimat mungkin rugi dan
mungkin untung juga ada dalam muamalat jual beli sebab orang yang berdagang mungkin
untung dan rugi.(Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023) Maysir adalah setiap permainan
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yang menempatkan salah satu pihak urutan nomor yang diinginkannya. Jika sesuatu terjadi
dengan nomor undiannya, maka dia memenangkan hadiahnya.(Trian Fisman Adisaputra et al.,
2023) Namun jika hasil perlombaan berbeda dengan urutan kudanya, maka dia yang
kalah.(Wahyu et al., 2023)

Namun lain halnya dengan persoalan dunia sekarang, segala permainan memiliki
bentuk inovasi baru. Permainan capit boneka yakni permainan yang memerlukan ketangkasan
dan kelihaian si pemain.(Al Qadri et al., 2020) Permainan ini sudah berkembang dalam bentuk
media atau mesin permainan. Benar permainan ini telah lama ada dan berkembang di kalangan
masyarakat hingga sampai sekarang. Bahkan juga ada di berbagai belahan dunia. Mesin atau
media permainannya tidak jarang memiliki hadiah.(S. Sari, 2024) Hadiah yang disediakan dari
besar maupun kecil tergantung dari wahana permainan. Oleh karena itu tidak jarang permainan
ini disukai anak-anak bahkan orang dewasa sekalipun.(Wilda et al., 2020) Permainan capit
boneka ini dapat ditemukan di mall-mall, yang wilayah jangkau penduduknya ramai. Seperti
di daerah perkotaan karena permainan seperti ini sudah tersebar di berbagai penjuru.(Yulianti,
2022)

Penelitian ini menemukan bahwa Permainan Capit Boneka yang dilakukan di
“Anjungan Cempae” terdapat sistem yang mengatur dalam permainan tersebut, yang mengatur
hanya sang pemilik permainan yang makanya dapat diatur untung dan ruginya hanya pasa satu
pihak yaitu (pemilik), dan daripada itu dapat diidentifikasi bahwasanya permainan capit boneka
tersebut terdapat adanya tindakan Maysir atau perjudian, mengapa demikian dikarenakan yang
mendapat keuntungan banyak hanya satu pihak, adanya ketidakjelasan dalam mendapatkan
objek, harga diatur oleh sang penjual saja, adanya ketidakjelasan jumlah boneka yang didapat
bahkan tidak dapat sama sekali walaupun telah menghabiskan sekian uang.(Ayu et al., 2022)

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
permasalahan hukum dan pelaksanaan praktik permainan capit boneka lanjut menuangkannya
ke dalam sebuah karya ilmiah. Kemudian judul penelitian ini adalah “Analisis Maysir terhadap
Permainan Capit Boneka®.(Budianto, 2022)

TINJAUAN PUSTAKA

Pertama kali memainkan pemainan Capit Boneka langkah pertama, dengan membeli seribu per
koin dengan cara mendaftarkan diri ke kasir atau pemilik toko. Kemudian pengunjung dapat
memasukkan koin ke dalam mesin capit boneka, kemudian pengunjung bisa mengoperasikan mesin
dengan memasukkan koin ke dalam lubang yang telah disediakan. Dalam mesin capit boneka terdapat
2 tombol didalam permainan ini, yaitu tombol joystik dan tombol press, tombol josytik digunakan
pemain untuk mengarahkan ke sisi dimana pemain akan memilih suatu boneka yang akan di pilihnya,
sedangkan pada tombol press digunakan untuk mencapai boneka dan menariknya keatas untuk
kemudian dimasukkan ke dalam tempat pengambilan boneka. Hal tersebut terkesan sepele akan tetapi
memainkan permainan tersebut sangatlah sulit dan menimbulkan efek candu karena sebenarnya mesin
pencapit boneka tersebut memang kemenangan menjadi semakin sulit yang akan membuat pemain
semakin tertarik, penasaran dan ketagihan untuk membeli koin dan memasukkannya ke dalam mesin
capit boneka.Padahal kemungkinan mendapatkan boneka yang dicarinya hanyalah untung-untungan
atau kebetulan saja. Sebab ketika saat pemain telah berulang kali memasukkan koin ke dalam mesin
capit boneka tersebut dan namun tak jua mendapatkan boneka yang diincarnya, ini berarti telah
menjadikam koin yang dimilikinya itu sebagai taruhan. (Musobih & Mukarromah, 2019)



Adapun terkait buka usaha dalam bentuk wahana permainan tidak adanya unsur maysir
merupakan suatu keharusan yang dipatuhi.(N. P. Sari et al., 2021) Oleh karena Islam sangat
melarang apabila suatu pekerjaan terdapat unsur tersebut. Sungguh hal ini telah ditegaskan
bahwa maysir atau judi harus dapat dihindari sesuai firmannya dalam surah al-Maidah ayat 90-
91 yang berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu)”.(Ali et al., 2023)

METODE PENELITIAN

Dalam menjalankan penelitian ini, pendekatan yang diambil oleh peneliti adalah suatu
cara berpikir tentang strategi penelitian. Dalam konteks analisis, penelitian dapat dibagi
menjadi dua jenis utama, yakni penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Selain itu,
metode penelitian juga dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu penelitian pustaka
(library research) dan penelitian lapangan (field research).(Syatar et al., 2022) Penelitian ini
mengadopsi metode kualitatif deskriptif, di mana peneliti berfokus pada pencarian fakta
dengan penjelasan yang tepat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
permasalahan yang ada di masyarakat, termasuk hubungan, aktivitas, sikap, proses, dan
dampak dari suatu fenomena melalui studi kasus pada praktik permainan capit boneka. Jenis
penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu melihat peraturan hukum yang berlaku saat ini dan apa yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, serta bertujuan penelitian Kajian mendalam terhadap konteks terkini
dan interaksi lingkungan suatu objek. Jadi penelitian ini termasuk menggunakan penelitian
kualitatif, metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dipahami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motovasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.(Syatar et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Maysir Pada Transaksi Permainan Capit Boneka

Islam memiliki aturan yang jelas dan lengkap di setiap aspek kehidupan manusia, terkhusus
dalam bidang bermuamalah. Implementasinya manusia mampu menjalani kehidupan dan berhubungan
baik dengan sesamanya. Hubungan itu tercipta dengan tidak melakukan kecurangan dan kejahatan yang
dapat merugikan orang lain. Begitu juga Islam tidak melarang permainan dengan beragam jenisnya,
melainkan melihat sesuatu itu yang diperlukan seseorang dalam memperoleh kesenangan. Kesenangan
yang dimaksud tidak melebihi batasan semata-mata untuk kebermanfaatan bukan kemudharatan.



Maysir dalam terminologi diartikan sebagai suatu transaksi yang dilakukan oleh dua pihak untuk
kepemilikan suatu benda atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain

dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu tindakan atau kejadian tertentu. (Ardhiani &
Istikhoroh, 2018) Prinsip berjudi adalah terlarang, baik itu terlibat secara mendalam maupun hanya
berperan sedikit saja atau tidak berperan sama sekali, lalu mengharapkan keuntungan semata (misalnya
sekedar mencoba-coba) di samping sebagian orang-orang yang terlibat melakukan kecurangan.
Mendapatkan sesuatu yang semestinya tidak didapatkan, atau menghilangkan suatu kesempatan.
Melakukan pemotongan dan bertaruh benar-benar masuk dalam kategori definisi berjudi. Maysir secara
etimologi bermakna mudah. Maysir merupakan bentuk objek yang diartikan sebagai tempat untuk
memudahkan sesuatu. Memudahkan sesuatu karena seseorang yang seharusnya menempuh jalan yang
susah payah akan tetapi mencari jalan pintas dengan harapan dapat mencapai apa yang dikehendaki,
walaupun jalan pintas tersebut bertentangan dengan nilai serta aturan Hukum Islam. Oleh demikian
maysir merupakan bentuk jalan pintas yang dilakukan beberapa pihak untuk mendapatkan
keuntungan.(Ariprabowo et al., 2021)

Adapun terkait buka usaha dalam bentuk wahana permainan tidak adanya unsur maysir
merupakan suatu keharusan yang dipatuhi. Oleh karena Islam sangat melarang apabila suatu pekerjaan
terdapat unsur tersebut. Sungguh hal ini telah ditegaskan bahwa maysir atau judi harus dapat
dihindari sesuai firmannya dalam surah al-Maidah ayat 90-91 yang berbunyi: “Hai orang-orang yang
beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan.(Aulia & Ridlwan, 2023) Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu,
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu)”.(Ayu et al., 2022)

Demikian penelitian ini menemukan bahwa Permainan Capit Boneka yang dilakukan di
“Anjungan Cempae” terdapat sistem yang mengatur dalam permainan tersebut, yang mengatur hanya
sang pemilik permainan yang makanya dapat diatur untung dan ruginya hanya pasa satu pihak yaitu
(pemilik), dan daripada itu dapat diidentifikasi bahwasanya permainan capit boneka tersebut terdapat
adanya tindakan Maysir atau perjudian, mengapa demikian dikarenakan yang mendapat keuntungan
banyak hanya satu pihak, adanya ketidakjelasan dalam mendapatkan objek, harga diatur oleh sang
penjual saja, adanya ketidakjelasan jumlah boneka yang didapat bahkan tidak dapat sama sekali
walaupun telah menghabiskan sekian uang.(Azhiima & City, 2023)

Analisis berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa praktik permainan capit
boneka di masyarakat umumnya mengandung unsur Maysir atau perjudian yang signifikan.(Budianto,
2022) Demikian ada beberapa aspek yang bisa menimbulkan ketidakpastian, ketidakjelasan dalam
permainan tersebut. Berikut dapat saya paparkan rincian analisis dari hasil wawancara:

1. Tidak Jelas Benda
Keraguan tentang kualitas atau karakteristik

Para responden wawancara mengungkapkan bahwa ada keraguan tentang kualitas boneka yang akan
dicapit karena boneka tersebut telah tersimpan dalam kotak kaca tersebut dalam waktu yang



lama.(Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023) Salah satu responden berkata, "Ada keraguan karena
penjual tidak memperlihatkan secara langsung, namun hanya dilihat dari pembatas kaca itupun kadang
tidak jelas karena boneka tersebut bertumpuk-tumpuk. Observasi lapangan menunjukkan bahwa
kualitas boneka bisa tidak dapat dilihat jelas pleh pembeli.(ANGGRAINI, 2020)

2. Tidak Jelas Harga

Ketidakjelasan dalam penetapan harga

Wawancara menunjukkan bahwa harga sudah disepakati berdasarkan harga pasar, sehingga tidak ada
ketidakjelasan. Seorang responden berkata, "Harga sudah disepakati berdasarkan harga pasar, jadi tidak
ada ketidakjelasan." Namun, ada responden yang menyebutkan bahwa harga kadang tidak menentu
contoh ditempat ini Rp.5.000 bisa ditukarkan koin 4 untuk bisa dimainkan tapi tempat lain bisa lebih
murah bahkan lebih mahal lagi, tetapi jika pada hari tertentu (tahun baru, libur sekolah dll) terkadang
ada lonjakan tingginya harga. Observasi menunjukkan bahwa harga biasanya ditentukan berdasarkan
kesepakatan umum dan jarang terjadi ketidakjelasan.

Kekaburan dalam faktor penentu harga

Responden wawancara umumnya menyatakan bahwa faktor penentu harga biasanya jelas, seperti dalam
bentuk apa objek yang akan di capit. Seorang responden berkata, "Faktor penentu harga biasanya jelas,
seperti ukuran dan jenis boneka yang akan dicapit."” Namun, ada yang menyebutkan bahwa kadang ada
kekaburan jika ada faktor lain yang memengaruhi harga, seperti pada puncak hari libur sekolah dll,
faktor penentu lainnya karena permainan ini tidak hanya seklai dimainkan lalu bisa didapatkan boneka
jadi perlu beberapa kali memainkannya disitu lah tidak bisa di tentukan harga dalam mendapatkan
boneka tersebut. Observasi menunjukkan bahwa faktor penentu harga, seperti harga yang telah
ditentukan ditempat tersebut.

Keraguan tentang keadilan harga

Sebagian besar responden wawancara merasa bahwa harga yang ditetapkan umumnya dianggap adil
oleh kedua belah pihak. Seorang responden menyatakan, "Harga yang ditetapkan umumnya dianggap
adil oleh kedua belah pihak.” Namun, ada responden yang meragukan keadilan harga, terutama saat ada
kenaikan mendadak dan boneka yang didapat jauh yang diharapkan seperti boneka terlalu kecil,
warnanya pudarlah dll. Observasi menunjukkan bahwa harga seringkali dipandang adil karena
didasarkan pada harga pasar yang berlaku.

3. Tidak Jelas Jumlah

Kekaburan dalam kuantitas

Responden wawancara menyatakan bahwa boneka yang akan didapat memang tidak jelas
spesifikasinya seperti apakah masih bagus kondisi boneka tersebut walaupun bisa dilihat dengan
pembatas kaca pada alat capit tersebut. Observasi menunjukkan bahwa bentuk, kondisi boneka yang
diperoleh seringkali tidak jelas bagi para pembeli.

Keraguan tentang jumlah yang akan diperoleh

Responden wawancara menyatakan bahwa jumlah boneka yang akan didapat memang tidak jelas
dikarenakan ada unsur untung-untungan dan kelihaian seseorang dalam memainkan capit tersebut.
Observasi menunjukkan bahwa jumlah boneka yang diperoleh seringkali tidak jelas bagi para pembeli.



Tidak ada kesepakatan tentang jumlah

Menurut wawancara, kesepakatan jumlah sering kali dicapai sebelum ada pembicaraan anatara pembeli
dan penjual. Seorang responden berkata, "Kesepakatan memang tidak ada karena semuanya yang
tentukan adalah pembeli tergantung keahlian dan skill kita dalam memainkan permainan tersebut.
Observasi menunjukan jumlah objek yang akan ditentukan tergantung untung-untungan sang
pembeli.(Dewi et al., 2022)

4. Ada Unsur Taruhan

Objek tidak bisa didapatkan secara langsung

Pada wawancara para responden menyatakan permainan ini memang tidak jelas apakah kita bisa dapat
dalam sekali main atau bisa berkali-kali main bisa juga tidak dapat sama sekali karena hanya dari
keahlian dan skill kita dalam memainkannya. Observasi menunjukan bahwa permainan ini ada unsur
taruhan dan perjudian.(Diana, 2016)

Permainan ini dapat mempengaruhi finansial seseorang

Dalam wawancara para responden menyatakan permainan ini dapat memberikan kita kerugian dalam
hal finansial, maksudnya ada faktor ketidakpuasan dan kecanduan apabila kita belum dapat objek
tersebut, maka dilakukannya pembelian berulang dan keuangan akan terganggu.

2. PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik capit boneka yang berlangsung di daerah
“Anjungan Cempae” mengandung Maysir atau perjudian, mengapa hal tersebut terjadi diawali atau
dimulai dengan Permainan ini diawali dengan membeli koin untuk memainkan mesin Capit Boneka.
Pertama kali memainkan pemainan Capit Boneka langkah pertama, dengan membeli seribu per koin
dengan cara mendaftarkan diri ke kasir atau pemilik toko.(Dinsar et al., 2023) Kemudian pengunjung
dapat memasukkan koin ke dalam mesin capit boneka, kemudian pengunjung bisa mengoperasikan
mesin dengan memasukkan koin ke dalam lubang yang telah disediakan. Dalam mesin capit boneka
terdapat 2 tombol didalam permainan ini, yaitu tombol joystik dan tombol press, tombol josytik
digunakan pemain untuk mengarahkan ke sisi dimana pemain akan memilih suatu boneka yang akan di
pilihnya, sedangkan pada tombol press digunakan untuk mencapai boneka dan menariknya keatas untuk
kemudian dimasukkan ke dalam tempat pengambilan boneka. Hal tersebut terkesan sepele akan tetapi
memainkan permainan tersebut sangatlah sulit dan menimbulkan efek candu karena sebenarnya mesin
pencapit boneka tersebut memang kemenangan menjadi semakin sulit yang akan membuat pemain
semakin tertarik, penasaran dan ketagihan untuk membeli koin dan memasukkannya ke dalam mesin
capit boneka.Padahal kemungkinan mendapatkan boneka yang dicarinya hanyalah untung-untungan
atau kebetulan saja. Sebab ketika saat pemain telah berulang kali memasukkan koin ke dalam mesin
capit boneka tersebut dan namun tak jua mendapatkan boneka yang diincarnya, ini berarti telah
menjadikam koin yang dimilikinya itu sebagai taruhan. (Efendi & Mar’i, 2020)

Penelitian terdahulu telah terkait dengan penelitian ini dimulai dari beberapa aspek yang
menjadi landasan bagi temuan penelitian ini. Pertama, adanya ketidakjelasan dan ketidakpastian
terhadap permainan capit boneka tersebut. Kedua, temuan penelitian ini dengan terdahulu juga sama-
sama menggunakan metode kualitatif sehingga membahas analisis dan sistem permainan capit boneka
dalam unsur maysir.(Pengantar, 2023) Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa permainan capit
boneka ini terkandung “Maysir” atau perjudian yang dalam Syariat Islam itu merupakan haram dan
telah ditetapkan haram pada putusan MUI Indonesia, begitupun dengan temuan penelitian terdahulu.



Terakhir yaitu penelitian ini dengan terdahulu tidak jauh beda hanya yang membedakan yaitu tempat
lokasi, objek yang diinginkan, dan tata cara transaksi permainan capit boneka ini. Dengan demikian
temuan penelitian ini dapat dikaitkan dengan konsep Gharar dalam keuangan Syariah.

Penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya kejelasan
dalam objek, harga, dan jumlah untuk menghindari Maysir dalam transaksi. Namun, penelitian ini
menambahkan perspektif baru dengan menggunakan konsep Muamalah, yang mendukung dan
mengedepankan keadilan, kejelasan, dan saling ridha diantara pihak yang bertransaksi dengan
mematuhi prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa Muamalah
dapat menjadi alat efektif dalam menilai konsep Maysir, serta memperlihatkan relevansi prinsip-prinsip
syariah dalam konteks lokal, menegaskan bahwa adaptasi terhadap konteks sosial dan budaya dapat
membantu menerapkan hukum Islam secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.(Ayu et al., 2022)

Figh muamalah, yang mencakup aturan-aturan Islam terkait transaksi dan kegiatan ekonomi,
memerankan peran penting dalam mencegah dan mengatur maysir (perjudian). Maysir dilarang dalam
Islam karena dianggap sebagai bentuk perilaku yang merusak kesejahteraan individu dan masyarakat.
Beberapa poin penting mengenai peran figh muamalah dalam mengatasi maysir antara lain:

e Larangan Jelas: Figh muamalah secara eksplisit melarang praktik maysir. Larangan ini
didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang menyatakan bahwa perjudian adalah
haram.

e Pencegahan Ketidakpastian: Figh muamalah menekankan pentingnya kejelasan dalam setiap
transaksi. Ketidakpastian (gharar) dalam transaksi ekonomi bisa menyebabkan spekulasi dan
perjudian. Oleh karena itu, setiap transaksi harus memiliki syarat dan ketentuan yang jelas
untuk menghindari gharar.

e Promosi Keadilan dan Kesejahteraan: Prinsip-prinsip figh muamalah bertujuan untuk
menciptakan keadilan dalam ekonomi dan mencegah praktik yang merugikan salah satu pihak.
Perjudian seringkali menyebabkan kerugian besar bagi banyak orang dan hanya
menguntungkan sedikit orang, sehingga tidak adil dan merusak kesejahteraan sosial.

e Penguatan Etika Ekonomi: Figh muamalah mengajarkan etika dalam berbisnis yang mencakup
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Ini bertujuan untuk membentuk masyarakat
yang menjalankan kegiatan ekonominya dengan cara yang etis dan sesuai dengan ajaran Islam.

e Alternatif Halal: Figh muamalah juga menyediakan alternatif-alternatif yang halal untuk
investasi dan hiburan yang tidak melibatkan unsur-unsur maysir, seperti investasi di sektor riil,
partisipasi dalam aktivitas ekonomi yang produktif, dan bentuk hiburan yang tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip Islam.

Dengan mematuhi aturan-aturan figh muamalah, umat Islam dapat menghindari praktik maysir
dan menjalankan aktivitas ekonomi yang berkontribusi pada kesejahteraan bersama, sesuai dengan
ajaran Islam.

Konsep figh muamalah dalam mencegah maysir (perjudian) bertujuan untuk menghindari
segala bentuk transaksi yang bersifat spekulatif dan berisiko tinggi yang dapat menyebabkan salah satu
pihak mendapatkan keuntungan secara tidak adil atas kerugian pihak lain. Berikut beberapa prinsip figh
muamalah yang diterapkan untuk mencegah maysir: Larangan Gharar, Gharar adalah ketidakpastian
atau spekulasi yang berlebihan dalam transaksi. Figh muamalah melarang transaksi yang mengandung
unsur gharar karena dapat menimbulkan maysir. Contohnya, menjual barang yang belum dimiliki atau



tidak jelas spesifikasinya. Transparansi dan Kejelasan dalam Kontrak, Semua aspek dalam kontrak
harus jelas dan dipahami oleh kedua belah pihak untuk menghindari ketidakpastian dan spekulasi. Ini
mencakup harga, kualitas barang/jasa, dan syarat-syarat lainnya. Keadilan dan Keseimbangan,
Transaksi harus dilakukan dengan prinsip keadilan, di mana tidak ada pihak yang dirugikan secara tidak
adil. Kedua belah pihak harus mendapatkan manfaat yang seimbang dari transaksi tersebut. Produk dan
Jasa yang Halal, Barang atau jasa yang diperdagangkan harus halal dan sesuai dengan syariat Islam.
Produk yang haram, seperti minuman keras dan judi, jelas dilarang. Menghindari Riba, Riba (bunga
atau keuntungan yang berlebihan) dalam transaksi finansial dilarang karena juga mengandung unsur
eksploitasi dan ketidakadilan yang mirip dengan maysir.(Nurdi et al., 2020)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk data yang hanya berasal dari satu
komunitas, yang mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke komunitas lain serta masih kurangnya
informasi yang didapat oleh peneliti dalam penelitiannya. Wawancara yang digunakan sebagai metode
pengumpulan data juga bisa rentan terhadap para respondenden lainnya, penelitian ini juga hanya
menggunakan metode kualitatif dan kurangnya pengukuran kuantitatif membatasi pemahaman tentang
seberapa sering ketidakpastian dan ketidakjelasan terjadi dalam transaksi permainan capit tersebut.
Selain itu, Penelitian ini bisa lebih lanjut digunakan dengan menggunakan pendekatan komparatif dan
kuantitatif untuk menguji apakah temuan ini berlaku di tempat lain dan memberikan gambaran yang
lebih lengkap dan efisien kedepannya.
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